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ABSTRAK

Pingkan Listia Putri: Hubungan Faktor Psikologis dan Faktor Sosial Terhadap
Minat Pemeriksaan IVA Pada Wanita Usia Subur Di Wilayah Kerja Puskesmas
Campurejo Kota Kediri. Laporan Tugas Akhir, Program Studi D-III Kebidanan,
Fakultas I[lmu Kesehatan dan Sains, Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Kata kunci: faktor psikologis, faktor sosial, minat, pemeriksaan IVA, wanita usia
subur

Kanker serviks masih menjadi ancaman serius bagi kesehatan perempuan, dan salah
satu upaya pencegahannya adalah deteksi dini melalui pemeriksaan Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA). Cakupan pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas
Campurejo Kota Kediri masih rendah, yaitu baru 21,46% dari 2.409 wanita usia
subur (WUS) sasaran, jauh di bawah target nasional sebesar 80%. Rendahnya minat
ini diduga berkaitan dengan faktor psikologis dan faktor sosial WUS. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan faktor psikologis dan faktor sosial terhadap minat
pemeriksaan IVA pada WUS yang belum melakukan pemeriksaan IVA di wilayah
tersebut.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel berjumlah 145 WUS dipilih dengan teknik purposive
sampling menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala
Likert, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji korelasi
Spearman Rank.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki faktor psikologis
kategori positif (49,7%), faktor sosial kategori mendukung (47,6%), dan minat
pemeriksaan IVA kategori tinggi (46,8%). Uji korelasi Spearman Rank
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara faktor psikologis dengan
minat pemeriksaan IVA (rho = 0,012; p = 0,883) maupun antara faktor sosial dengan
minat pemeriksaan IVA (rho = 0,022; p = 0,790).

Dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis dan faktor sosial tidak terbukti
berhubungan signifikan secara statistik dengan minat pemeriksaan IVA pada WUS
di wilayah kerja Puskesmas Campurejo Kota Kediri. Diperlukan strategi lain yang
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lebih menyentuh momen pengambilan keputusan, misalnya ajakan aktif
bidan/kader kesehatan saat WUS berkunjung ke fasilitas kesehatan, untuk

meningkatkan cakupan pemeriksaan IVA.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kanker serviks hingga saat ini masih menjadi ancaman serius bagi
kesehatan perempuan di seluruh dunia. Penyakit ini berkembang secara
perlahan melalui perubahan sel-sel pada leher rahim yang seringkali tidak
menimbulkan gejala pada stadium awal, sehingga dikenal sebagai silent killer
atau pembunuh diam-diam. Berdasarkan data World Health Organization
(WHO, 2024), pada tahun 2022 diperkirakan sekitar 660.000 perempuan di
dunia didiagnosis menderita kanker serviks, dan sekitar 350.000 di antaranya
meninggal akibat penyakit tersebut. Angka ini menunjukkan bahwa setiap hari
ada ribuan perempuan yang harus kehilangan nyawanya akibat penyakit yang
sebenarnya dapat dicegah jika dideteksi sejak dini. WHO (2024) juga
memperingatkan bahwa jika tidak ada upaya pencegahan yang lebih baik,
beban kanker serviks secara global diprediksi akan meningkat hingga lebih dari
70% dalam beberapa tahun mendatang, sehingga akan semakin membebani
sistem kesehatan di berbagai negara, terutama negara berkembang seperti
Indonesia.

Berdasarkan data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN, 2022),
diperkirakan terdapat lebih dari 36.000 kasus baru kanker serviks setiap
tahunnya di Indonesia, dengan jumlah kematian mencapai lebih dari 20.000
jiwa per tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia terjadi sekitar 98
kasus baru dan 54 kematian akibat kanker serviks setiap harinya. Kondisi ini
menjadi semakin buruk karena lebih dari 70% kasus kanker ditemukan dalam
keadaan kondisi stadium lanjut, di mana pengobatan menjadi jauh lebih
kompleks, mahal, dan hasilnya tidak seoptimal jika ditemukan pada stadium
dini (Kemenkes RI, 2024). Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia dalam Dokumen Rencana Kanker Nasional 2024-2034 (Kemenkes
RI, 2024), kanker serviks merupakan jenis kanker kedua terbanyak yang
menyerang perempuan Indonesia, dan ketersediaan layanan pemeriksaan gratis

yang sudah ada di seluruh puskesmas belum dimanfaatkan secara optimal oleh
1



masyarakat. Data Kemenkes RI (2024) menunjukkan bahwa hanya sekitar
9,3% dari total perempuan sasaran yang pernah mendapatkan pemeriksaan
kanker serviks dengan metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) dan sitologi.
Angka ini jauh di bawah target nasional sebesar 80%, menunjukkan adanya
kesenjangan yang sangat besar antara ketersediaan layanan dan
pemanfaatannya oleh masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Unar dkk (2023) tentang cakupan
pemeriksaan IVA di Indonesia mencatat bahwa jumlah perempuan yang telah
menjalani deteksi dini kanker rahim dengan metode IVA baru mencapai
2.827.177 orang atau sekitar 6,83% dari total sasaran, dengan cakupan tertinggi
berada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 30,24% dan terendah
di Provinsi Papua hanya 0,03%. Angka ini mencerminkan bahwa masalah yang
dihadapi bukan semata-mata soal ketidaktersediaan layanan, melainkan ada
faktor-faktor lain yang menghambat perempuan untuk menggunakan layanan
tersebut.

Di tingkat provinsi, kondisi tersebut sejalan dengan situasi di Jawa
Timur. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, jumlah
penderita kanker serviks di Jawa Timur pada tahun 2019 tercatat sebanyak
13.078 kasus, sementara hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018
mencatat prevalensi kanker di Jawa Timur sebesar 2,2 per 1.000 penduduk,
meningkat dibandingkan tahun 2013 yang sebesar 1,6 per 1.000 penduduk
(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam Diskominfo Jatim, 2020).
Tingginya angka kejadian kanker serviks tersebut idealnya diimbangi dengan
cakupan skrining IVA yang memadai di seluruh kabupaten/kota se-Jawa Timur,
namun pada kenyataannya capaian deteksi dini di berbagai daerah masih jauh
di bawah target nasional sebesar 80%, sejalan dengan kondisi yang juga terjadi
di tingkat nasional maupun di berbagai wilayah lain di Indonesia.

Di tingkat lokal, kondisi cakupan pemeriksaan IVA di Kota Kediri juga
masih menjadi perhatian serius. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Kediri, cakupan pemeriksaan [VA pada wanita usia subur di Kota Kediri masih

berada jauh di bawah target nasional sebesar 80% (Dinkes Kota Kediri, 2024).



Wilayah kerja Puskesmas Campurejo Kota Kediri yang menjadi tempat
penelitian ini, berdasarkan data terbaru tahun 2025, jumlah wanita usia subur
(WUS) yang menjadi sasaran pemeriksaan IVA tercatat sebanyak 2.409 orang.
Total sasaran tersebut, hanya 517 orang atau sebesar 21,46% yang telah
melakukan pemeriksaan IVA, yang berarti masih terdapat sekitar 78,54% WUS
sasaran yang belum mendapatkan pemeriksaan deteksi dini kanker serviks
(Puskesmas Campurejo, 2025). Angka capaian ini masih sangat jauh dari target
nasional yang ditetapkan sebesar 80%, sehingga terdapat kesenjangan yang
sangat besar antara target yang diharapkan dengan realisasi di lapangan.
Kondisi ini sangat memprihatinkan mengingat layanan IVA sudah tersedia dan
dapat diakses secara gratis melalui BPJS Kesehatan. Rendahnya angka cakupan
di tingkat lokal ini mengindikasikan bahwa hambatan yang dihadapi bukan
semata-mata soal ketersediaan layanan, tetapi lebih kepada rendahnya minat
dan kemauan WUS untuk memanfaatkan layanan yang sudah tersedia tersebut,
yang kemungkinan besar berhubungan dengan kombinasi faktor psikologis dan
sosial yang belum teridentifikasi secara komprehensif.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa hal tersebut telah banyak
dikaji secara ilmiah, Rendahnya minat wanita usia subur (WUS) untuk
melakukan pemeriksaan IVA tidak hanya karena kurangnya pengetahuan, tetapi
juga nerhubungan dengan faktor psikologis yang lebih kompleks. Faktor
psikologis mencakup berbagai kondisi batin seseorang seperti pengetahuan,
persepsi risiko, sikap, motivasi, keyakinan diri (self-efficacy), dan tingkat
kecemasan. Penelitian Mustari et al. (2023) di Puskesmas Batu Putih
Kabupaten Kolaka Utara yang dipublikasikan dalam Jurnal Saintekes
menemukan bahwa rendahnya pengetahuan dan sikap yang kurang mendukung
terhadap pemeriksaan IVA secara signifikan berhubungan dengan rendahnya
minat WUS untuk melakukan pemeriksaan tersebut. Hal ini diperkuat oleh
Batubara (2021) yang dalam penelitiannya di Puskesmas Kota
Padangsidimpuan juga menemukan hubungan bermakna antara pengetahuan
dan sikap WUS dengan minat mereka untuk melakukan IVA test. Dewi,
Ayubbana, Pakarti, & Inayati (2024) melalui literature review yang



dipublikasikan dalam Jurnal Wacana Kesehatan menegaskan bahwa faktor
psikologis yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keyakinan merupakan faktor
dominan yang paling konsisten berhubungan dengan perilaku pemeriksaan IVA
pada WUS di berbagai wilayah Indonesia. Kajian-kajian tersebut juga terlihat
bahwa dimensi psikologis seperti persepsi risiko, self-efficacy, motivasi, dan
tingkat kecemasan masih jarang diteliti secara komprehensif sebagai satu
kesatuan, padahal keempat aspek tersebut juga berperan penting dalam
membentuk minat seseorang untuk mengambil tindakan preventif terhadap
kesehatannya.

Faktor sosial juga tidak kalah berpengaruh dalam membentuk minat
WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA. Faktor sosial meliputi dukungan dari
suami atau keluarga, hubungan norma sosial di lingkungan sekitar, serta
kemudahan akses ke fasilitas kesehatan. Pratiwi, Kusumastuti, & Munawaroh
(2023) dalam penelitiannya yang dipublikasikan di SENTRI: Jurnal Riset
Ilmiah menemukan bahwa dukungan suami dan dukungan tenaga kesehatan
memiliki hubungan yang sangat bermakna dengan motivasi WUS dalam
melakukan deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA. Temuan ini
menunjukkan bahwa keputusan seorang perempuan untuk memeriksakan diri
tidak terbentuk secara mandiri, melainkan sangat dipengaruhi oleh orang-orang
penting di sekitarnya. Putri et al. (2025) dalam penelitiannya di Puskesmas
Olak Kemang Kota Jambi yang dipublikasikan dalam Jurnal Kesehatan
Universitas Pahlawan juga memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa
sikap, dukungan suami, dan dukungan tenaga kesehatan secara bersama-sama
berkontribusi signifikan terhadap keputusan WUS untuk melakukan
pemeriksaan IVA. Ketika suami atau keluarga bersikap acuh, tidak memberikan
izin, atau bahkan melarang, maka niat yang semula sudah terbentuk pun dapat
gugur sebelum terlaksana. Begitu pula hubungan norma sosial dan akses
fasilitas yang terbatas turut memperkuat hambatan tersebut.

Memperkuat urgensi permasalahan di atas, peneliti melakukan studi
pendahuluan secara langsung di wilayah kerja Puskesmas Campurejo Kota

Kediri pada bulan Februari 2026. Studi pendahuluan ini dilakukan melalui



wawancara singkat kepada 10 wanita usia subur (WUS) berusia 15-49 tahun.
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebanyak 7 dari 10 WUS (70%)
mengaku merasa takut dan malu untuk melakukan pemeriksaan IVA karena
membayangkan prosedur pemeriksaan sebagai sesuatu yang tidak nyaman dan
menyangkut area yang bersifat pribadi. 6 dari 10 WUS (60%) mengatakan
bahwa suami atau keluarga mereka belum pernah mengajak, mengingatkan,
ataupun mendukung secara jelas untuk melakukan pemeriksaan tersebut.
Sedangkan, 5 dari 10 WUS (50%) mengaku belum mengetahui bahwa
pemeriksaan IVA dapat dilakukan secara gratis di puskesmas menggunakan
BPJS Kesehatan, sehingga mereka mengira pemeriksaan tersebut
membutuhkan biaya dan enggan mencari tahu lebih lanjut. Hasil studi
pendahuluan ini semakin memperkuat dugaan bahwa rendahnya minat WUS di
wilayah kerja Puskesmas Campurejo untuk melakukan pemeriksaan IVA bukan
hanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, melainkan juga berkaitan erat
dengan kondisi psikologis seperti rasa takut dan malu, serta kurangnya
dukungan sosial dari suami dan keluarga, maupun minimnya informasi
mengenai kemudahan akses layanan yang sebenarnya sudah tersedia secara
gratis.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa
rendahnya minat wanita usia subur dalam melakukan pemeriksaan IVA di
wilayah kerja Puskesmas Campurejo Kota Kediri merupakan permasalahan
yang kompleks dan membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Upaya
peningkatan minat pemeriksaan IVA tidak dapat hanya bertumpu pada
penyediaan layanan semata, melainkan harus disertai dengan intervensi yang
menyasar dua dimensi utama penyebabnya. Pertama, dari sisi faktor psikologis,
solusi yang diperlukan mencakup peningkatan pengetahuan WUS tentang
kanker serviks dan manfaat deteksi dini melalui penyuluhan yang intensif,
penguatan persepsi risiko agar WUS menyadari kerentanan dirinya,
pembentukan sikap positif terhadap prosedur IVA, penguatan motivasi internal
melalui pendekatan konseling kesehatan reproduksi, peningkatan self-efficacy

dengan berbagi pengalaman positif dari sesama WUS yang telah menjalani



pemeriksaan, serta pengelolaan kecemasan melalui komunikasi terapeutik oleh
tenaga kesehatan. Kedua, dari sisi faktor sosial, solusi yang dibutuhkan
meliputi pelibatan aktif suami dan keluarga dalam program promosi kesehatan,
penguatan peran tokoh masyarakat dan kader kesehatan sebagai penggerak
budaya periksa, serta peningkatan kemudahan akses layanan IVA baik dari segi
jarak, waktu, maupun biaya. Mengenali secara mendalam hubungan antara
faktor psikologis dan faktor sosial terhadap minat pemeriksaan IVA,
diharapkan Puskesmas Campurejo dan pemangku kebijakan terkait dapat
merancang strategi intervensi yang lebih tepat sasaran, sehingga cakupan
pemeriksaan IVA di wilayah tersebut dapat meningkat secara signifikan dan
upaya pencegahan kanker serviks dapat terwujud secara nyata. inilah yang
menjadi landasan utama dilakukannya penelitian dengan judul "Hubungan
Faktor Psikologis dan Faktor Sosial terhadap Minat Pemeriksaan IVA pada
Wanita Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Campurejo Kota Kediri."

B. Rumusan Masalah

C.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu
“adakah hubungan faktor psikologis dan faktor sosial terhadap minat
pemeriksaan IVA pada wanita usia subur di wilayah kerja puskesmas
campurejo kota kediri ?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor
psikologis dan sosial terhadap minat pemeriksaan IVA pada wanita usia
subur di wilayah kerja puskesmas campurejo kota kediri.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui faktor psikologis pada wanita usia subur di wilayah
kerja puskesmas campurejo kota kediri
b. Untuk mengetahui faktor sosial pada wanita usia subur di wilayah kerja
puskesmas campurejo kota kediri
c. Untuk mengetahui minat pemeriksaan IVA pada wanita usia subur di

wilayah kerja puskesmas campurejo kota kediri



d. Untuk menganalisis hubungan antara faktor psikologis dengan minat
pemeriksaan IVA
e. Untuk menganalisis hubungan antara faktor sosial dengan minat
pemeriksaan IVA
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu kebidanan, khususnya dalam bidang kesehatan
reproduksi wanita. Penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai
faktor psikologis dan sosial yang berhubungan dengan perilaku kesehatan
wanita usia subur, terutama dalam hal deteksi dini kanker serviks melalui
pemeriksaan IVA. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan
kajian bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian
serupa dengan ruang lingkup yang lebih luas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Wanita Usia Subur (WUS)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan wanita usia subur mengenai pentingnya pemeriksaan IVA
sebagai upaya deteksi dini kanker serviks. Penelitian ini diharapkan
mampu mendorong wanita usia subur untuk termotivasi melakukan
pemeriksaan IVA secara aktif demi menjaga kesehatan reproduksinya.

b. Bagi Institusi Puskesmas Campurejo

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
rekomendasi bagi Puskesmas Campurejo Kota Kediri dalam
meningkatkan efektivitas program pemeriksaan IVA. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk
mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaan program, sehingga dapat
dilakukan upaya perbaikan melalui peningkatan edukasi, sosialisasi, dan

pelayanan kesehatan reproduksi kepada wanita usia subur.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
sumber informasi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
lebih dalam mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan minat
wanita usia subur dalam melakukan pemeriksaan IVA, serta dapat
dikembangkan dengan variabel yang lebih beragam dan cakupan wilayah

yang lebih luas.
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